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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika pada umumnya identik depgédmitungan
menggunakan angka-angka dan rumus-rumus. Darinhahuncul anggapan
bahwa kemampuan komunikasi matematika belum daf@ngun pada
pembelajaran matematika, hal ini tidaklah benar.laba pembelajaran
matematika, komunikasi memiliki peran penting ydiekuatan sentral bagi
siswa dalam merumuskan konsep, modal keberhasdan diswa terhadap
penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi mai@iematika, sarana bagi
siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk peesteh informasi,
membagi pikiran dan penemuan.

Komunikasi dalam belajar tampaknya masih belumpdicpada setiap
pembelajaran. Peserta didik sekarang, walau tidskuanya, banyak yang
bersifat pasif. Padahal komunikasi sangat diperukalam perkembangan
iimu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran ratkam untuk
meningkatkan hasil belajar siswakarena dengan ad&oynunikasi, siswa
akan lebih percaya diri untuk menanyakan masalahg yaulit dan
mengemukakan pendapatnya baik kepada guru atasvke lsin.

NCTM (dalam Kathleen & Eui-kyung, 2010: 1) menekamk

pentingnya pemikiran matematis melalui komunikasatematika. NCTM



menyarankan dalam Prinsip dan Standar Matematikal&@e (NCTM 2000)
bahwa matematika program harus memungkinkan siswak (1) mengatur
dan meningkatkan pemikiran matematika mereka melkdmunikasi; (2)
mengkomunikasikan pemikiran matematika mereka aekaheren dan jelas
kepada siswa lain dan guru; (3) menganalisis dangm&luasi pemikiran
matematika dan strategi orang lain, dan (4) mengiam bahasa matematika
untuk mengekspresikan ide-ide matematika secagd. tep

Berdasarkan pedoman NCTM, guru didorong untuk meikdoe
kesempatan bagi siswa untuk mengkomunikasikan  pemggn
matematikanya. Pemahaman siswa terhadap konsepmaidt® dapat
dikomunikasikan dalam banyak cara: secara tertigen, melalui representasi
gambar, dan dengan manipulatif.

NCTM (dalam Jinfa Cai, Marry S and Suzanne, 1996m#&nyatakan
bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajastamatika dapat
dilihat dari (1) kemampuan mengekspresikan idenid¢ematika melalui lisan,
tertulis, dan mendemonstrasikannya serta mengg&antiaya secara visual,
(2) kemampuan memahami, menginterpretasikan dargewatuasi ide-ide
matematika baik secara lisan, tulisan, maupun dakmuk visual lainnya; (3)
kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, neotatisi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, mgambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi.

Siswa dikatakan mampu mengkomunikasikan matemgilika siswa

dapat:(1) mengekspresikan ide-ide matematika batlara lisan, tertulis atau



dengan menggambarkannya secara visual (bertanyajawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat); (2) memahami, menyetujui w©k@nyanggah
pendapat siswa lain (diskusi, menyampaikan hasijak&elompok, tanya
jawab); (3) mengubah kalimat yang terdapat padaasalahan menjadi model
matematika.

Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan padsaskelas VII B
SMP Muhammadiyah 10 Surakarta diperoleh bahwa kgunamkomunikasi
matematika yang bervariasi. Kondisi awal dari obassr pada kelas VIl B
SMP Muhammadiyah 10 Surakarta yang berjumlah 4fastiperoleh bahwa
kemampuan komunikasi siswa dapat dilihat dari iattik sebagai berikut: (1)
mengekspresikan ide-ide matematika baik secara, ligatulis atau dengan
menggambarkannya secara visual (bertanya, menjawab
pertanyaan,mengemukakan pendapat) sebanyak 9 s{@Wa3%); (2)
memahami, menyetujui dan menyanggah pendapat siawa (diskusi,
menyampaikan hasil kerja kelompok, tanya jawabasgak 8 siswa (19,05%);
(3) mengubah kalimat yang terdapat pada permasalahenjadi model
matematika (dalam bentuk simbol, notasi, diagrampasyak 10 siswa
(23,81%).

Beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan keasun
matematika di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta di dismtaranya yaitu:
(1) guru masih sering menjadi pusat dalam prosesibpjaran dan
mendominasi aktivitas mengajar menyebabkan sisemsa ketergantungan

dan kurang aktif di dalam kelas; (2) rendahnya mikaalitas belajar siswa



terhadap mata pelajaran matematika, sehingga remidd kemampuan
komunikasi matematika siswa yang dapat menghamleatapaman dan
penguasaan penyampaian konsep dan materi pembalaj@atematika; (3)
kurangnya sarana dan prasarana, media, atau atgapdi sekolah sebagai
kelengkapan kegiatan pembelajaran, ketersediaag kedas yang tidak sesuai
dengan jumah siswa; (4) konsep-konsep atau matdkjapan matematika yang
dianggap sulit oleh siswa.

Berbagai upaya telah dicoba oleh guru SMP MuhanmyaadilO
Surakarta untuk mengatasi rendahnya komunikasi meilea siswa seperti
halnya menanyakan kesulitan siswa, membentuk diskel®mpok, tanya
jawab, menunjuk siswa untuk maju mengerjakan sakfn tetapi usaha
tersebut belum menghasilkan hasil secara maksiaralbélum sesuai dengan
harapan. Sehingga dalam mengatasinya guru ditumititk menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai deng&ni mgar siswa secara
maksimal mampu mengkomunikasikan matematika dehgin

Berdasarkan akar penyebab masalah tersebut, aitesnhusi untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu melalui pendelsizntific. Pendekatan
scientificatau pendekatan ilmiah lebih mengedepankan penalarduktif
daripada penalaran deduktif karena dapat menempé&kamena unik dengan
kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskampulan umum
(Kemendikbud, 2013: 185).

Pendekatan ilmiah atau pendekasarentificini merupakan suatu cara

atau mekanisme pembelajaran untuk memfasilitasvasiggar mendapatkan



pengetahuan atau keterampilan dengan prosedur didagarkan pada suatu
metode ilmiah. Pendekatatientificini memerlukan langkah-langkah pokok
antara lain: (1) mengamablfserving; (2) menanyaduestioning; (3) menalar
(associating, (4) mencoba dxperimentiny (5) membentuk jejaring
(networking (Kemendikbud, 2013: 203). Untuk dapat membuatrijeg sosial
harus tercipta pembelajaran yang kolaboratif antarai dan siswa maupun
antarsiswa.

Dalam mewujudkan pembelajaran yang kolaboratifetew dapat
digunakan model pembelajararoblem solvingDengan model pembelajaran
problem solvingsiswa dilibatkan dalam memahami situasi masaladaP
tingkat yang paling dasar, ini mensyaratkan bahswesmemiliki akses penuh
untuk masalah yang dihadapi dan pada tingkat kdmjées yang sesuai
dengan keterampilan dan pengetahuan siswa. Siemadian merencanakan
suatu rencana atau strategi solusi berdasarkayaaggdia tahu tentang situasi
dan sekitar terkait konsep matematika serta prasathn akhirnya bekerja
pada rencana itu, berpikir logis tentang hasil@fa\idia dan Ellen, 2012: 1).

Berdasarkan uraian di atas, pendekataentific dengan model
problem solving diduga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas VIl B SMP Muhammadiyah l0akarta Tahun

Ajaran 2013/ 2014.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapaimukan
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitiany@iu “Apakah melalui
pendekatanscientific dengan model pembelajargsroblem solvingdapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika sigeims VII B

Semester Gasal SMP Muhammadiyah 10 Surakarta TAaamn 2013/20147?”

Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat diagaaitindikator
sebagai berikut:

1. Mengekspresikan ide-ide matematika baik secaaa liertulis atau dengan
menggambarkannya secara visual (bertanya, menjawatianyaan,
mengemukakan pendapat).

2. Memahami, menyetujui dan menyanggah pendapat siaima (diskusi,
menyampaikan hasil kerja kelompok, tanya jawab)

3. Mengubah kalimat yang terdapat pada permasalahanjadie model

matematika.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk menitigk@a
kemampuan komunikasi matematika bagi siswa kelh8\Bemester Gasal

SMP Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun 2013/ 2014.



2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini  bertujuan untuk med@tign
kemampuan komunikasi matematika melalui pendekst#mtific dengan
model pembelajaraproblem solving bagi siswa kelas VIl B Semester

Gasal SMP Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun 2013{.201

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan setewétis dapat
memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematikeanya pada
peningkatan kemampuan komunikasi matematika sisiaardpembelajaran
melalui pendekatascientificdengan model pembelajarproblem solving.
Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat makan
kontribusi kepada strategi pembelajaran di sekokdrta mampu
mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakartuknmemperbaiki
kualitas dan mengembangkan potensi yang dimilikardadiri masing-
masing siswa.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakanuguntuk memperbaiki
kualitas layanan pembelajaran matematika dengan amfaikan

pendekatascientificdengan modegdroblem solving



c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakKapala Sekolah untuk
memperbaiki kualitas layanan pembinaan berkelamjd&én peningkatan
profesionalisme guru.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menamiangetahuan dan
wawasan tentang pendekatacientific dengan modeproblem solving

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matemsitsea.

E. Definis Istilah
1. Kemampuan Komunikasi Matematika
Komunikasi matematika adalah suatu cara dalam nmepgiéan ide
atau pendapat dan mengklarifikasi pemahaman matemghang didapat
melalui suatu dialog atau pembelajaran, dimanaderpengalihan pesan.
Pesan yang dialihkan dapat berupa konsep, rumusy atrategi
penyelesaian dari suatu masalah. Kemampuan makemdiamati dari
indikator (1) mampu mengekspresikan ide-ide matidaatdengan
berbicara, menulis, menunjukkan, dan menggambaykasecara visual. (2)
mampu memahami, menafsirkan, dan mengevaluasideleniatematika
yang disajikan secara lisan, tertulis, maupun hentusual. (3)
menggunakan kosakata matematika, notasi, dan strukituk mewakili
ide-ide, menggambarkan hubungan dan model situasi.
2. Pendekata®cientific
Pendekatarscientificadalah sebuah pendekatan yang merujuk pada

teknik-teknik penyelidikan terhadap suatu atau bmtee fenomena atau



gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengataksmemadukan
pengetahuan sebelumnya. Pendekatsgientific umumnya memuat
serangkaian aktivitas pengumpulan data melaluirebseatau eksperimen,
mengolah informasi atau data, menganalisis, kemuaieamformulasi, dan
menguji hipotesis.

. Pembelajara®roblem Solving.

Model pembelajaran pemecahan masalgbroklem solving)
merupakan suatu metode mengajar yang mana mahasdiberi
permasalahan, kemudian diminta pemecahannya (Adféam Muhson,
2009: 2). Problem solvingberarti untuk menemukan atau menciptakan
solusi baru dalam memecahkan masalah dengan m&aerapuran baru

yang harus dipelajari (Mayer & Wittrock dalam Do@@08: 9).



